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ABSTRAK 
 

Meningkatnya fenomena hubungan beracun di kalangan perempuan muda 
menunjukkan bahwa hubungan asmara tidak selalu menjadi ruang yang aman dan 
suportif, melainkan dapat berkembang menjadi relasi yang sarat manipulasi, 
ketergantungan emosional, dan kekerasan psikologis. Perempuan kerap menjadi 
pihak yang paling terdampak akibat konstruksi sosial patriarki yang menempatkan 
mereka dalam posisi subordinat dan mendorong toleransi terhadap perlakuan tidak 
adil. Penelitian dan perancangan ini bertujuan merancang kampanye media sosial 
sebagai upaya edukasi untuk meningkatkan kesadaran perempuan terhadap 
hubungan beracun, khususnya terkait hambatan psikologis seperti ikatan trauma 
yang membuat korban sulit keluar dari hubungan merugikan. Metode perancangan 
menggunakan pengumpulan data primer melalui survei, wawancara mendalam 
dengan narasumber terkurasi, serta observasi kampanye serupa, yang didukung 
oleh data sekunder melalui studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar perempuan telah menyadari indikasi hubungan tidak sehat, namun 
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi faktor psikologis yang menyebabkan 
mereka tetap bertahan. Oleh karena itu, kampanye dirancang dengan pendekatan 
validasi emosional sebagai strategi komunikasi utama. Secara visual, kampanye 
mengadopsi gaya risograph sebagai metafora atas kompleksitas emosi dan luka 
psikologis dalam hubungan beracun. Perancangan ini menghasilkan kampanye 
edukatif yang tidak hanya informatif secara kognitif, tetapi juga resonan secara 
emosional, serta mendorong perempuan untuk meningkatkan kesadaran diri dan 
mengambil keputusan relasional yang lebih sehat. 
 

Kata kunci: hubungan beracun; perempuan muda; kampanye media sosial; 
ikatan trauma; desain komunikasi visual 
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ABSTRACT 
 

The increasing prevalence of toxic relationships among young women 
indicates that romantic relationships do not always function as safe and 
supportive spaces, but can instead develop into dynamics characterized by 
manipulation, emotional dependency, and psychological abuse. Women are often 
the most affected due to patriarchal social constructions that position them in 
subordinate roles and encourage tolerance toward unfair treatment. This research 
and design project aims to develop a social media campaign as an educational 
effort to raise women’s awareness of toxic relationships, particularly regarding 
psychological barriers such as trauma bonding that make it difficult for victims to 
leave harmful relationships. The design methodology involves primary data 
collection through surveys, in-depth interviews with curated participants, and 
observations of similar campaigns, supported by secondary data obtained from 
literature studies. The findings indicate that most women are already aware of the 
signs of unhealthy relationships but experience difficulty in identifying the 
psychological factors that cause them to remain in such relationships. Therefore, 
the campaign is designed using emotional validation as its primary 
communication strategy. Visually, the campaign adopts a risograph style as a 
metaphor for the complexity of emotions and psychological wounds within toxic 
relationships. This design process results in an educational campaign that is not 
only cognitively informative but also emotionally resonant, encouraging women to 
enhance self-awareness and make healthier relational decisions. 
 

Keywords: toxic relationships; young women; social media campaign; trauma 
bonding; visual communication design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.​ Latar Belakang Masalah 

Topik ini  berangkat dari refleksi penulis terhadap pengalaman keterlibatan 

dalam suatu relasi yang kemudian teridentifikasi sebagai hubungan beracun. 

Relasi tersebut bermula dari hubungan profesional yang tidak memiliki batasan 

yang jelas, sehingga berkembang menjadi relasi personal yang tidak seimbang. 

Dalam dinamika hubungan tersebut, ditemukan pola perilaku ambigu berupa 

kombinasi antara perlakuan yang tampak menunjukkan kepedulian dengan 

tindakan yang bersifat menekan, seperti pemberian perhatian intens yang disertai 

kontrol berlebihan, pengambilan keputusan secara sepihak, serta respons 

emosional berlebihan terhadap kesalahan-kesalahan minor. Pola ini secara 

bertahap membentuk kondisi kebingungan emosional yang mengaburkan 

kemampuan individu dalam menilai relasi tersebut secara objektif. 

Dinamika relasi tersebut berdampak pada kondisi psikologis yang 

termanifestasi dalam bentuk gejala fisik berupa sesak napas berkepanjangan tanpa 

penyebab medis yang spesifik akibat tekanan psikologis yang berlangsung lama. 

Melalui proses pemeriksaan klinis dan pendampingan kesehatan mental, diketahui 

bahwa gejala tersebut berkaitan dengan gangguan kecemasan yang dipicu oleh 

tekanan psikologis dan rasa takut yang terinternalisasi selama berada dalam relasi 

tersebut. Pengalaman ini menunjukkan bahwa hubungan beracun tidak selalu 

hadir dalam bentuk kekerasan yang kasat mata, melainkan dapat terselubung 

dalam relasi yang tampak normal bahkan suportif di permukaan. 

Fenomena tersebut sejalan dengan realitas sosial yang menunjukkan bahwa 

hubungan beracun merupakan pola relasi yang merugikan salah satu atau kedua 

belah pihak. Hubungan ini kerap ditandai oleh manipulasi emosional, kontrol 

berlebihan, serta kekerasan verbal maupun fisik. Dampak yang ditimbulkan tidak 

ringan, mulai dari menurunnya rasa percaya diri, trauma psikologis, hingga 

terhambatnya perkembangan pribadi seseorang. Ketika individu terus menoleransi 
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perlakuan tidak sehat dalam relasi tersebut, hubungan beracun berpotensi 

berkembang menjadi siklus kekerasan yang semakin sulit untuk diakhiri. 

Dalam berbagai penelitian dan fakta sosial, perempuan tercatat lebih 

sering mengalami dampak buruk dari hubungan beracun dibandingkan laki-laki. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh norma dan aturan tidak tertulis dalam masyarakat 

yang masih menempatkan perempuan pada posisi subordinat. Budaya patriarki 

dan konstruksi gender tradisional mendorong anggapan bahwa perempuan 

seharusnya bersikap patuh, berkorban, serta mempertahankan hubungan meskipun 

berada dalam kondisi yang tidak adil. Normalisasi terhadap sikap tunduk dan 

ketergantungan emosional ini membuat perempuan lebih rentan terjebak dalam 

hubungan beracun dan cenderung menoleransi perlakuan tidak sehat dengan 

harapan pasangan akan berubah. 

Data Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan tahun 2024 mencatat 

lonjakan signifikan kasus kekerasan berbasis gender terhadap perempuan, yaitu 

sebanyak 330.097 kasus, meningkat dari 289.111 kasus pada tahun 2023. 

Kekerasan dalam pacaran tercatat sebagai bentuk kekerasan tertinggi dengan 

3.528 kasus, melampaui kekerasan terhadap istri sebanyak 3.205 kasus. 

Sementara itu, data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan tren perceraian 

yang relatif tinggi, dengan 516.344 kasus pada tahun 2022, menurun menjadi 

408.347 kasus pada 2023, namun kembali meningkat menjadi 446.359 kasus pada 

tahun 2024. Katadata Media Networks juga mencatat bahwa 75% dari kasus 

perceraian tersebut diajukan oleh pihak istri, yang mengindikasikan adanya 

ketimpangan dan konflik serius dalam relasi pasangan. 

Temuan data tersebut diperkuat oleh hasil penelitian lapangan melalui 

wawancara mendalam terhadap sepuluh narasumber yang diseleksi dari hasil 

survei. Delapan dari sepuluh narasumber merupakan perempuan, dan mayoritas 

menunjukkan pola gangguan psikologis akibat tekanan emosional yang terus 

ditekan selama berada dalam hubungan beracun. Emosi negatif yang terpendam 

ini berpotensi berkembang menjadi “bom waktu” yang memicu ledakan emosi 

terhadap pasangan, tindakan menyakiti diri hingga percobaan bunuh diri, serta 

munculnya gejala psikosomatis yang berisiko berkembang menjadi gangguan 

kesehatan serius apabila tidak segera ditangani. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, upaya edukasi untuk meningkatkan kesadaran 

perempuan mengenai hubungan beracun menjadi sangat penting. Edukasi tidak 

hanya diperlukan untuk mengenali bentuk kekerasan yang bersifat ekstrem, tetapi 

juga untuk memahami tanda-tanda awal hubungan tidak sehat yang kerap 

dinormalisasi dalam relasi sehari-hari. Media sosial memiliki potensi besar 

sebagai sarana edukasi karena sifatnya yang interaktif, mudah diakses, dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari perempuan muda sebagai target audiens utama. 

Oleh karena itu, penulis merancang kampanye media sosial sebagai upaya 

edukasi kesadaran perempuan terhadap hubungan beracun. Perancangan ini 

diharapkan mampu menjadi media komunikasi visual yang informatif dan 

persuasif, sekaligus mendukung perempuan agar lebih sadar, berdaya, dan mampu 

mengambil keputusan yang tepat demi kesehatan mental serta keselamatan diri 

dalam menjalin hubungan asmara. 

B.​ Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang kampanye media sosial yang mampu menyampaikan 

pesan edukatif tentang hubungan beracun dan mudah diterima oleh target 

audiens? 

C.​ Tujuan Perancangan 

Merancang kampanye media sosial yang mampu menyampaikan pesan 

edukatif tentang hubungan beracun dan mudah diterima oleh target audiens. 

D.​ Batasan Lingkup perancangan 

1.​ Subjek Perancangan 

a.​ Perancangan ditujukan terutama kepada para perempuan usia dewasa 

awal yang cenderung banyak menjadi korban dari hubungan beracun 

dalam hubungan asmara dibandingkan dengan laki-laki. Beberapa faktor 

yang menjadi penyebabnya adalah antara lain karena adanya budaya 

patriarki, ketergantungan ekonomi, keterikatan emosional, serta 

ketakutan akan kesendirian, kesepian, ditinggalkan, dan perpisahan. 

b.​ Ditujukan juga kepada orang yang sedang menjalin relasi asmara tetapi 

belum menikah, baik yang sedang masa pendekatan (belum terikat 

status), maupun yang sedang berpacaran (sudah ada status). 
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c.​ Perancangan difokuskan pada platform digital terutama media sosial 

sehingga ditujukan kepada mereka yang aktif menggunakan media sosial. 

2.​ Target Kampanye 

a.​ Materi kampanye terbatas pada isu hubungan beracun dalam konteks 

hubungan asmara dan edukasi seputar peningkatan nilai diri. 

b.​ Kampanye berfokus pada upaya peningkatan kesadaran, pemahaman, 

dan keberanian perempuan untuk melepaskan diri dari hubungan 

beracun, bukan pada penyediaan layanan konseling atau pendampingan 

langsung. 

E.​ Manfaat Perancangan 

1.​ Bagi Mahasiswa 

Perancangan ini secara khusus bermanfaat bagi mahasiswa Desain 

Komunikasi Visual, terutama yang mempelajari kampanye sosial, desain 

media digital, dan komunikasi visual berbasis isu sosial. Melalui penelitian 

dan perancangan kampanye mengenai hubungan beracun, mahasiswa tidak 

hanya menerapkan teori desain dan komunikasi yang telah dipelajari, tetapi 

juga dilatih untuk menerjemahkan isu psikososial yang abstrak ke dalam 

pesan visual yang empatik dan komunikatif. 

Proses ini melatih kemampuan mahasiswa dalam melakukan riset 

audiens, analisis perilaku sosial, penyusunan strategi pesan, serta perancangan 

media kampanye berbasis media sosial. Dengan demikian, perancangan ini 

berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi konseptual dan praktis 

mahasiswa DKV dalam merancang kampanye sosial yang kontekstual dan 

relevan. 

2.​ Bagi Institusi 

Bagi program studi Desain Komunikasi Visual atau bidang komunikasi, 

penelitian ini dapat menjadi referensi perancangan kampanye sosial berbasis 

riset, khususnya yang mengangkat isu relasi interpersonal dan kesehatan 

mental. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian akademik mengenai 

peran desain komunikasi visual dalam isu psikososial, serta menjadi contoh 

penerapan metode perancangan kampanye digital yang tidak hanya 
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menekankan aspek estetika, tetapi juga pendekatan empati, validasi 

pengalaman audiens, dan sensitivitas terhadap kondisi psikologis target 

sasaran. 

3.​ Bagi Lembaga 

Perancangan ini secara praktis bermanfaat bagi lembaga, komunitas, 

maupun organisasi non-profit yang bergerak di bidang pemberdayaan 

perempuan, kesehatan mental, konseling relasi, serta edukasi sosial, 

khususnya yang menggunakan media sosial sebagai sarana kampanye. 

Strategi komunikasi dan perancangan media yang dihasilkan dapat 

menjadi acuan dalam menyampaikan pesan mengenai hubungan beracun 

secara lebih persuasif, tidak menghakimi, dan mudah diterima oleh audiens 

muda. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu lembaga terkait 

dalam merancang kampanye yang lebih terarah, relevan dengan karakter 

audiens, serta mendukung upaya peningkatan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat terhadap relasi yang sehat. 

F.​ Definisi Operasional 

1.​ Kampanye Media Sosial 

Serangkaian kegiatan komunikasi visual yang dirancang untuk 

disebarkan melalui platform digital (misalnya Instagram, TikTok, Twitter/X) 

dengan tujuan menyampaikan pesan edukatif dan persuasif mengenai 

hubungan beracun agar perempuan lebih sadar dan mampu mengambil 

keputusan yang tepat dalam hubungan. 

2.​ Edukasi 

Upaya penyampaian informasi, pemahaman, dan pengetahuan yang 

terstruktur kepada perempuan melalui media tertentu (misalnya kampanye 

media sosial, dan media pendukung lainnya) yang berfungsi sebagai sarana 

penyampaian pesan preventif maupun pemberdayaan dengan tujuan 

meningkatkan kesadaran diri, pemahaman hak-hak, serta kemampuan 

mengenali dan merespons situasi yang berpotensi merugikan audiens akibat 

hubungan beracun. 
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3.​ Perempuan 

Kelompok audiens yang menjadi target kampanye, yaitu individu 

berjenis kelamin perempuan berusia 20–30 tahun (usia dewasa awal) yang 

aktif menggunakan media sosial, khususnya Instagram. Kelompok ini dipilih 

karena berada pada fase perkembangan identitas diri, rentan terhadap 

dinamika hubungan asmara, dan memiliki intensitas tinggi dalam 

mengonsumsi konten digital. 

4.​ Toxic Relationship 

Hubungan romantis yang ditandai perilaku merugikan seperti manipulasi, 

kontrol berlebihan, kekerasan verbal, emosional, atau fisik, yang berdampak 

negatif terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan individu, khususnya 

perempuan sebagai target kampanye. 

G.​ Metode Perancangan 

1.​ Data yang Dibutuhkan 

a.​ Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi, penyebaran 

survei, dan wawancara. Observasi dilakukan untuk memahami konteks 

dan pola perilaku yang berkaitan dengan fenomena hubungan beracun. 

Survei digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman dan 

calon narasumber, sedangkan wawancara bertujuan menggali 

pengalaman serta dampak psikologis yang dialami subjek secara lebih 

mendalam dari responden yang terpilih. 

b.​ Data sekunder diperoleh melalui studi literatur berupa buku, jurnal 

ilmiah, dan sumber teoretis lain yang relevan. Data ini digunakan sebagai 

landasan konseptual dan teoretis dalam menganalisis permasalahan serta 

merumuskan strategi perancangan yang sesuai. 

2.​ Metode Pengumpulan Data 

a.​ Data Primer 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan melalui 

dua tahapan, yaitu penyebaran kuesioner dan wawancara mendalam. 

Tahap awal dilakukan dengan menyebarkan kuesioner selama tiga hari, 

yakni pada tanggal 14–16 Agustus 2025, kepada responden untuk 
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mengkurasi dan menyeleksi calon narasumber penelitian. Dari proses 

tersebut diperoleh sebanyak 18 responden, yang selanjutnya diseleksi 

menjadi 10 subjek penelitian berdasarkan tingkat keparahan dampak 

yang dialami serta jenis kekerasan dalam relasi yang mereka alami. 

Sepuluh subjek terpilih terdiri atas 8 perempuan dan 2 laki-laki. 

Pemilihan responden sebagai narasumber didasarkan pada 

pengalaman yang memenuhi satu atau lebih indikator berikut: 

1)​ Mengalami kekerasan verbal secara berulang; 

2)​ Mengalami kekerasan fisik secara berulang; 

3)​ Mendapatkan ancaman yang membahayakan kondisi emosional 

dan fisik; 

4)​ Terganggunya aktivitas sehari-hari akibat permasalahan dalam 

relasi; 

5)​ Munculnya gejala fisik yang memburuk akibat tekanan dalam 

hubungan; 

6)​ Berada dalam kondisi waspada berkepanjangan serta perasaan 

tertekan dan tidak aman dalam relasi; 

7)​ Serta bertahan dalam hubungan selama bertahun-tahun akibat 

kesulitan mengakhiri hubungan. 

Tahap selanjutnya adalah wawancara mendalam yang dilakukan 

selama delapan hari berturut-turut, yaitu pada tanggal 18–25 Agustus 

2025. Wawancara dilakukan dengan pendekatan bercerita untuk 

menciptakan suasana yang lebih nyaman, mengalir, dan tidak kaku, 

sehingga narasumber dapat mengungkapkan pengalaman serta 

persepsinya secara lebih natural dan reflektif. Setiap sesi wawancara 

berlangsung dengan durasi sekitar dua hingga tiga jam per narasumber. 

Melalui wawancara ini, penulis memperoleh data yang lebih detail dan 

komprehensif terkait dinamika pengalaman hubungan beracun yang 

dialami oleh para narasumber. 

b.​ Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai 

bahan tertulis, antara lain buku-buku referensi, jurnal ilmiah, serta artikel 
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yang diakses melalui media daring. Sumber-sumber tersebut digunakan 

untuk memperoleh landasan teoritis yang relevan mengenai konsep 

hubungan beracun, dinamika relasi tidak sehat, serta faktor psikologis 

dan sosial yang melatarbelakangi terjadinya relasi tersebut. 

Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari konten dan unggahan 

di media sosial yang membahas isu hubungan beracun, baik berupa 

pengalaman personal, kampanye sosial, maupun pemberitaan kasus yang 

terjadi di tengah masyarakat. Data ini dimanfaatkan untuk memahami 

bagaimana fenomena hubungan beracun dalam ruang publik serta untuk 

mengidentifikasi pola-pola permasalahan yang banyak dialami oleh 

individu dalam hubungan tidak sehat. 

Keseluruhan data sekunder tersebut berperan sebagai pendukung 

data primer, sekaligus sebagai acuan dalam proses analisis, perancangan 

konsep kampanye, serta perumusan pesan yang sesuai dengan konteks 

dan realitas sosial yang dihadapi oleh target audiens. 

3.​ Instrumen/Alat Pengumpulan Data 

a.​ Kuesioner 

Digunakan sebagai alat pengumpulan data primer untuk 

memperoleh informasi yang berisi serangkaian pertanyaan berkaitan 

dengan tingkat pengetahuan, pengalaman, serta preferensi target audiens 

mengenai hubungan beracun dan kampanye di media sosial. Dengan 

kuesioner, data dapat diperoleh secara efisien dari banyak responden 

sekaligus. 

b.​ Wawancara 

Dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam dari 

narasumber yang pernah dan sedang mengalami terjebak di hubungan 

beracun. Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh sudut pandang 

yang komprehensif mengenai faktor-faktor penyebab hubungan beracun, 

tantangan dalam meningkatkan kesadaran perempuan, serta strategi 

komunikasi yang efektif untuk kampanye edukasi. 

c.​ Observasi 

 



9 

Pengamatan secara langsung terhadap konten-konten kampanye 

serupa yang sudah ada di media sosial. Aspek yang diamati meliputi 

bentuk penyajian konten, gaya visual, tingkat interaksi audiens, serta 

efektivitas penyampaian pesan. Hasil observasi ini akan menjadi 

referensi dalam merancang kampanye yang sesuai dengan karakteristik 

target audiens. 

H.​ Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini berfokus pada isu hubungan beracun 

dengan pendekatan 5W + 1H. Pertanyaan yang diajukan mencakup: 

1.​ Apa bentuk perilaku dan ciri-ciri hubungan beracun dalam hubungan asmara 

yang paling sering dialami perempuan serta bagaimana pengaruhnya terhadap 

kesehatan mental dan kualitas hidup mereka? 

2.​ Siapa saja pihak yang berperan dalam hubungan beracun tersebut (pasangan, 

teman, keluarga) dan siapa yang menjadi kelompok perempuan paling rentan 

mengalaminya? 

3.​ Kapan biasanya tanda-tanda toxic mulai muncul dalam suatu hubungan, dan 

pada tahap apa perempuan cenderung menyadarinya? 

4.​ Di mana fenomena hubungan beracun paling sering ditemukan, apakah dalam 

lingkup hubungan percintaan, keluarga, pertemanan, atau bahkan di ruang 

digital/media sosial? 

5.​ Mengapa perempuan seringkali tetap bertahan dalam hubungan asmara yang 

beracun, serta faktor apa saja (psikologis, emosional, atau sosial) yang 

membuat mereka sulit keluar darinya? 

6.​ Bagaimana cara meningkatkan kesadaran perempuan tentang hubungan 

beracun dalam hubungan asmara melalui kampanye media sosial sehingga 

mereka mampu mengenali, mengambil sikap, dan melepaskan diri dari 

hubungan yang beracun? 

I.​ Konsep Perancangan 

1.​ Gaya Komunikasi 

Pesan akan disampaikan dengan pendekatan empatik dan validatif, yaitu 

memahami serta mengakui pengalaman emosional audiens tanpa 
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menghakimi. Informasi disampaikan secara edukatif dan ringan, sambil tetap 

memberdayakan agar audiens merasa memiliki ruang, nilai diri, dan 

kemampuan untuk mengambil langkah positif. Pendekatan ini dipilih agar 

kampanye tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi juga membuat audiens 

merasa dipahami dan didukung dalam proses menuju hubungan yang lebih 

sehat. 

2.​ Pesan yang Disampaikan 

Pesan kampanye ini menyampaikan validasi terhadap kondisi korban yang 

kesulitan dalam melepaskan diri dari ikatan trauma yang terbentuk dalam 

hubungan akibat pola afeksi yang tidak konsisten. 

J.​ Skematika Perancangan 

Latar Belakang 

↓ 

Rumusan Masalah 

↓ 

Tujuan Perancangan 

↓ 

Pengumpulan Data (Empathize) 

↓ 

Analisis Data (5W+1H) 

↓ 

Hasil Temuan (Define) 

↓ 

Konsep Kreatif (Ideate) 

↓ 

Hasil Perancangan (Prototype) 

↓ 
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Pameran (Test) 
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